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SUMMARY

DWI ULFA KHAIRANI, Analysis of Comparative and Competitive Advantages
of Tidal Farming In Villages Of Mulia Sari Tanjung Lago Sub-District Banyuasin
Regency (Guided By DESSY ADRIANI and YULIUS)

The purpose of this resecrh is 1) to analysis of Comparative and Competitive
Advantages of Tidal Farming In Villages Of Mulia Sari Tanjung Lago
Sub-District Banyuasin Regency, 2) to analyze the impact of government policies
related to tidal rice farm in Villages Of Mulia Sari Tanjung Lago Sub-District
Banyuasin Regency. Analysis of the data used is PAM(Policy Analysis Matrix)to
analyze the comparative and competitive advantages as well as the impact of
government policies related to rice farming. The results showed that: 1) The tidal
rice farming In Villages Of Mulia Sari Tanjung Lago Sub-District Banyuasin
Regency has Comparative Advantage and Competitive seen from the indicators
DRCR (Domestic Resource Cost Ratio) of 0,23 (<1) to the value of SP (Social
Profitability) Rp. 17.736.257 and the value of PCR (Private Cost Ratio) of 0,38
(<1) with a value of PP (Profit Profitability) Rp. 11.814.987 so feasible and
profitable to be pursued. 2) The impact of government policies OT(output
transfer)values obtained Farm in the village of Mulia Sari competitiveness is very
high as seen from the parameter to four grades namely Privat Profitability, Social
Profitability, Private Cost Ratio and Domestic Cost Ratio is positive ( 4+) which
means, tidal rice farming in the village of Mulia Sari discount comparative and
competitive advantages. 3) Impact on Government Policy Input-Output Transfer
overall current has no positive impact on the development of tidal rice farm in the
village of Tanjung Lago Mulia Sari subdistrict Banyusin district. It is seen from
the indicator value Input Transfer (IT) Rp. -463.674, the value of output transfer
was (OT) Rp. -6.708.277 and the value of net transfer (NT) of Rp. -5.921.270.
This is because the input subsidy policy, namely inorganic fertilizer subsidies, not
accompanied by the output policy, and the policy ouput price at the sites.

Keywords: Comparative Advantage, Competitive Advantage, Tidal Farming
Policy Analysis Matrix



RINGKASAN

DWI ULFA KHAIRANI, Analisis Keunggulan Komparatif dan Kompetitif

Usahatani Padi Pasang Surut di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago

Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing Oleh DESSY ADRIANI dan YULIUS)

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) Menganalisis keunggulan komparatif

dan kompetitif usahatani padi pasang surut di Desa Mulia Sari Kecamatan

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, 2) Untuk menganalisis dampak kebijakan

pemerintah terkait usahatani padi pasang surut di Desa Mulia Sari Kecamatan

Tanjung Lago. Analisis data yang digunakan adalah analisis PAM (Policy

Analysis Matrix) untuk menganalisis keunggulan komparatif dan kompetitif. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa : 1) Usahatani padi pasang surut di Desa Mulia

Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin memiliki Keunggulan

Komparatif dan kompetitif dilihat dari indikator nilai SP (Social Profitability)

sebesar Rp. 17.736.257 dengan nilai DRCR (Domestic Resource Cost Ratio)

sebesar 0,30 (<1) dan nilai nilai PP (Profit Profitability) sebesar Rp. 11.814.987

dengan nilai PCR (Private Cost Ratio) sebesar 0,38 (<1) sehingga layak dan

menguntungkan untuk diusahakan. 2) Usahatani di Desa Mulia Sari memiliki

daya saing yang sangat tinggi hal ini terlihat dari parameter ke empat nilai yakni

Privat Profitability, Social Profitability, Privat Cost Ratio, dan Domestic Cost

Ratio bernilai positif (4+) yang artinya, usahatani padi pasang surut di Desa Mulia

Sari memliki keunggulan komparatif dan kompetitif. 3) Dampak Kebijakan

Pemerintah Terhadap Input-Output Transfer secara keseluruhan yang berlaku saat

ini tidak berdampak positif bagi pengembangan usahatani padi pasang surut di

Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyusin. Hal ini dilihat

dari indikator nilai Input Transfer (IT) sebesar Rp. -463.674 nilai Output Trasnfer

(OT) sebesar Rp. -6.708.277 dan nilai Net Transfer (NT) sebesar Rp. -5.921.270

Hal tersebut karena adanya kebijakan subsidi input, yaitu subsidi pupuk anorganik,

tidak disertai dengan kebijakan output, dan kebijakan harga jual ouput di lokasi

penelitian.

Kata Kunci: Keunggulan Komparatif, Keunggulan Kompetitif, Usahatani Padi

Pasang Surut, Policy Analysis Matrix
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kekayaan alam Indonesia yang tersebar menjadi kekuatan yang besar untuk

meningkatkan sektor pertanian dan menjadikannya sebagai sektor andalan dalam

pembangunan ekonomi nasional. Pembangunan pertanian merupakan bagian dari

pembangunan nasional. Program pembangunan pertanian pada hakekatnya adalah

rangkaian upaya untuk memfasilitasi, melayani, dan mendorong berkembangnya

sistem agribisnis, serta usaha-usaha agribisnis yang berdaya saing, berkerakyatan,

berkelanjutan serta desentralisasi dalam rangka untuk meningkatkan

kesejahteraan rakyat (Sukadi, 2007).

Pembangunan sektor pertanian khususnya subsektor tanaman pangan

diarahkan untuk meningkatkan produksi, sehingga akan tercipta swasembada

pangan yang dapat meningkatkan pendapatan petani. Selain peningkatan produksi,

negara dapat mengekspor dan menghasilkan bahan-bahan baku untuk kepentingan

dalam negeri. Pentingnya pembangunan pertanian merupakan upaya untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terciptanya lapangan pekerjaan,

pembangunan wilayah, peningkatan nilai tambah, daya saing, ekspor dan

pengentasan kemiskinan.

Pembangunan pertanian tetap memegang peran yang strategis dalam

perekonomian nasional. Hal tersebut tercermin pada rencana strategis (Renstra)

Kementerian Pertanian Republik Indonesia (Kementan RI) 2015–2019 yang

memaparkan beberapa fokus penguatan dan pengembangan pertanian Indonesia.

Peran strategis tersebut digambarkan melalui kontribusi yang nyata seperti

pembentukan kapital, penyediaan bahan pangan, bahan baku industri, pakan dan

bio-energi, penyerap tenaga kerja, sumber devisa negara, dan sumber pendapatan,

serta pelestarian lingkungan melalui praktek usahatani yang ramah lingkungan

(Kementan, 2015)

Upaya pemenuhan kebutuhan pangan sebagai salah satu peran strategis

pertanian di atas merupakan tugas yang tidak ringan, mengingat jumlah penduduk

Indonesia yang besar yaitu 252.164.836 jiwa pada Tahun 2014, dengan tingkat



Universitas Sriwijaya

2

konsumsi beras nasional sebesar 134,64 kg/kapita/tahun, itu berarti Indonesia

membutuhkan beras sebesar 33,95 juta ton. Namun dengan laju pertumbuhan

penduduk sebesar 1,49 persen per tahun, maka jumlah penduduk Indonesia tahun

2015 diperkirakan menjadi 255.461.700 jiwa. Walaupun tingkat konsumsi beras

Indonesia mengalami penurunan rata-rata sebesar 1,62 persen per tahun, tentunya

masih membutuhkan konsumsi beras yang tinggi seiring dengan meningkatnya

jumlah penduduk (Kementerian Pertanian RI, 2015).

Pada sasaran produksi yang diinginkan oleh Direktorat Jenderal Tanaman

Pangan dalam kurun waktu satu tahun yaitu pada tahun 2013, jumlah produksi

padi yang dihasilkan sebesar 72.063.735 ton, sedangkan menurut BPS (2013)

jumlah produksi padi nasional yang dihasilkan hanya sebesar 70.866.571 ton

masih dibawah target yang diinginkan oleh Kementrian Pertanian. Ketidak

berhasilan pencapian sasaran hasil produksi tersebut sesuai yang direncanakan.

Oleh karena itu perlu dilakukan peningkatan produksi padi beberapa sentra-sentra

penghasil padi yang potensial.

Sentra penghasil padi yang potensial meningkatkan produksi padi nasional

diantaranya terdapat di Provinsi Sumatera Selatan. Produksi padi di Provinsi

Sumatera Selatan tahun 2015 mengalami peningkatan 588,67 ribu ton (16,04

persen) dari tahun sebelumnya, dan mencapai 4.259.104 ton. Peningkatan

produksi disebabkan oleh meningkatnya luas panen sebesar 60,92 ribu ha (7,51

persen) dan produktivitas naik sebesar 3,59 ku/ha (7,93 persen). Kontribusi

produksi padi di provinsi Sumatera Selatan tahun 2015 sebesar 5,43 persen

terhadap produksi padi Nasional. (BPS, 2015)

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki

lahan rawa pasang surut. Menurut Direktorat Jendral Pengairan (1998) bahwa

lahan rawa yang berpotesial untuk pengembangan pertanian di Provinsi Sumatera

Selatan mencapai 1.602.409 ha, yang terdiri dari lahan rawa pasang surut seluas

961.000 ha dan rawa non pasang surut seluas 961.490 ha. Lahan rawa pasang

surut yang berpotensial untuk usaha pertanian yaitu 59.250 ha yang sudah

direklamasi, dan seluas 601.750 ha belum direklamasi, akan tetapi sekitar 83.500

ha lahan yang belum direklamasi sudah dalam tahap desain pengembangan. Hal

ini tentunya menjadi potensi yang besar untuk dikembangkan dalam bidang
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pertanian termasuk tanaman pangan seperti padi. Jenis lahan untuk tanaman padi

yang ada di Sumatera Selatan cukup bervariatif, yaitu sawah irigasi, sawah lebak

dan lahan kering. Pada tahun 2015 luas panen padi di Sumatera Selatan yaitu

seluas 821.666 ha dengan produksi padi sebesar 4.106.495 ton (BPS Sumatera

Selatan, 2015).

Peningkatan produktivitas padi lahan pasang surut merupakan salah satu

pemecahan ancaman ketahanan pangan nasional disebabkan konversi lahan sawah

menjadi areal non pertanian kecil yang kemungkinannya untuk berubah menjadi

lahan sawah kembali. Upaya ini dilakukan karena padi merupakan makanan

pokok untuk 95 persen rakyat Indonesia dan menyediakan lapangan kerja bagi

sekitar 20 juta rumah tangga petani di pedesaan. Tahun 2020 diperkirakan

kebutuhan beras sebesar 35,97 juta ton dengan jumlah penduduk 263 juta jiwa

(Sembiring, 2010).

Untuk mencapai sasaran surplus beras perlu terobosan usaha melalui

peningkatan produktivitas lahan rawa pasang surut sebagai areal produksi padi.

Meskipun secara teknis lahan ini tergolong sub-optimal dengan kendala sifat fisik

dan kimia tanahnya termasuk kemasaman tanah, lahan ini prospektif sebagai

lahan pertanian produktif (Suriadikarta dan Sutriadi, 2007).

Kabupaten Banyuasin adalah salah satu daerah penghasil padi pasang surut

di Sumatera Selatan. Kabupetan Banyuasin memiliki total lahan sawah seluas

226.518 Ha, luas lahan sawah ini terdiri dari lahan pasang surut seluas 184.701 Ha.

Berdasarkan data dinas pertanian dan peternakan Kabupaten Banyuasin (2015)

penghasilan produski padi mencapai 1.236.750 ton GKP dan menjadi terbesar di

Sumatera Selatan. Kabupaten Banyuasin berhasil melaksanakan panen raya pada

tahun 2015 dengan memenuhi 30 persen kebutuhan pangan provinsi Sumatera

Selatan.

Desa Mulia Sari yang terletak di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten

Banyuasin merupakan daerah rawa pasang surut, yang memiliki luas tanam seluas

16,892 ha, luas panen 15,942 ha, provitas padi sebesar 5,16 ton/ha dan produksi

82,266 ton GKP (Dinas pertanian dan peternakan Kabupaten Banyuasin, 2015).

Usahatani di desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin,

mengenal tiga kali masa tanam dalam satu tahun yaitu dengan mengusahakan
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tanaman pangan, padi pada musim tanam pertama (MT1) serta jagung pada

musim tanam kedua (MT2) dan ketiga (MT3).

Potensi yang dimiliki oleh Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago

Kabupaten Banyuasin masih perlu dioptimalkan lagi agar usahatani padi di

wilayah tersebut dapat berdaya saing tinggi sehingga mampu menembus pasar

domestik maupun internasional dan mampu bersaing. Daya saing

menggambarkan kemampuan produsen untuk memproduksi suatu komoditas

dengan mutu yang baik dan biaya produksi serendah-rendahnya sehingga pada

tingkat harga yang terjadi di pasar, petani dapat memperoleh keuntungan dan

mempertahankan kelanjutan produksinya (Permana, 2007)

Padi merupakan komoditas unggulan di Desa Mulia Sari Kecamatan

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, sehingga usahatani padi tidak akan lepas

dari kebijakan–kebijakan pemerintah yang mempengaruhi daya saing komoditas

tersebut. Kebijakan yang menurunkan biaya input akan mengakibatkan nilai guna

output akan bertambah dan juga meningkatkan daya saing komoditas tersebut,

sedangkan kebijakan yang menaikkan biaya input akan mengakibatkan

menurunnya nilai guna output dan juga akan menurunkan daya saingnya.

Salah satu unsur dalam pengembangan komoditas padi adalah daya saing dan

dukungan pemerintah. Intervensi pemerintah akan mempengaruhi daya saing

suatu sistem komoditas. Data dan informasi tentang keunggulan kompetitif dan

komparatif merupakan salah satu pertimbangan dalam merumuskan kebijakan

dan implementasinya. Suatu komoditas akan mampu bersaing di pasar bila

memiliki daya saing tinggi. Daya saing yang tinggi dicerminkan dengan harga

dan kualitas yang baik. Tetapi hal ini akan menimbulkan masalah apabila

komoditas yang dihasilkan tidak mampu bersaing. Keunggulan komparatif dan

kompetitif suatu komoditas tergantung dari faktor kunci diantaranya adalah

keragaan pasar. Disamping itu intervensi pemerintah berupa kebijakan akan turut

mempengaruhi keunggulan komparatif dan kompetitif suatu sistem komoditas.

Oleh karena itu, penulis melakukan peneltian yang berjudul Analisis

Keunggulan Komparatif dan Kompetitif Usahatani Padi Pasang Surut di Desa

Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.
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1.2. Rumusan Masalah

Menurut Simanjuntak (1992) dalam Saptana dan Rusastra (1999), daya saing

merupakan konsep yang menyatakan kemampuan produsen memproduksi suatu

komoditas dengan mutu yang baik dan biaya yang cukup rendah sesuai harga di

Pasar Internasional, dapat dipasarkan dengan keuntungan yang cukup dan dapat

melanjutkan kegiatan produksi atau usahanya.

Keunggulan kompetitif merupakan faktor penentu daya saing suatu usahatani

dan keunggulan komparatif dapat dicapai apabila suatu usahatani memiliki

efisiensi produksi dan memiliki opportunity cost yang lebih rendah. Menurut

Sambodo dkk (2007), keunggulan kompetitif terkait erat dengan faktor penentu

daya saing sedangkan keunggulan komparatif lebih menekankan pada sisi alokasi

sumber daya yang lebih efisien. Peningkatan daya saing perlu diletakkan pada

konsepsi terjadinya peningkatan kesejahteraan yang diukur dari peningkatan

kesejahteraan yang diukur dari peningkatan produktivitas usahatani.

Di Desa Mulia Sari terutama Kecamatan Tanjung Lago, padi merupakan

komoditas yang menjadi salah satu komoditas unggulan daerah. Sebagai salah

satu komoditas pertanian yang menjadi komoditas unggulan, usahatani padi

sejauh ini belum diketahui daya saingnya baik secara keunggulan kompetitif dan

komparatif, untuk itu perlu dilakukan penelitian mengenai keunggulan kompetitif

dan keunggulan komparatif komoditas padi.

Keunggulan kompetitif dan komparatif dapat dicapai melalui peningkatan

produktivitas usahatani padi. Peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan

mengalokasikan faktor-faktor produksi secara efisien untuk menghasilkan

produksi yang optimum atau dengan menekan biaya produksi. Selain itu,

Pemerintah juga telah membuat berbagai kebijakan untuk membantu petani

dalam meningkatkan produktivitas serta keunggulan kompetitif dan komparatif

usahatani padi, seperti subsidi input dan penetapan harga minimum regional.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang

akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana keunggulan komparatif dan kompetitif usahatani padi pasang

surut di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?
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2. Bagaimana dampak kebijakan pemerintah terkait usahatani padi pasang surut

di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin

tersebut?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Untuk menjawab permasalahan di atas, maka penelitian ini akan dilakukan

dengan tujuan :

1. Untuk menganalisis keunggulan komparatif dan kompetitif usahatani padi

pasang surut di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten

Banyuasin

2. Untuk menganalisis dampak kebijakan pemerintah terkait usahatani padi

pasang surut di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten

Banyuasin tersebut

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Petani atau produsen usahatani padi, sebagai informasi mengenai keunggulan

yang dimiliki sehingga dapat lebih optimal dalam pengembangannya.

2. Pemerintah, sebagai bahan masukan dalam menentukan kebijakan

pengembangan subsektor tanaman pertanian.

3. Bagi Peneliti, penelitian ini daharapkan dapat mempertajam analisis dan

memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian.

4. Bagi Pembaca dan peneliti selanjutnya, sebagai referensi dan ilmu

pengetahuan bagi penelitian selanjutnya mengenai keunggulan kompetitif

dan komperatif.
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